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gfsyiwf:;d;:er.a_ This study is to analyze the effect of work discipline, job satisfaction
Kepﬂasan Kjerja; and organizational commitment on the performance of employees of
Komitmen Organisasi; PT. The work of Laksana Adhiarja. The object of this research is

Kinerja Karyawan employees who work at PT. The work of Laksana Adhiarja. This

research was conducted on 52 respondents using a quantitative
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the research instrument is a questionnaire. The approach used in this
Article Doi: research is Structural Equation Model (SEM) with Smart-PLS
http://dx.doi.org/10.22441/jfm.v1i2.16799 analysis tool. This study proves that work discipline has a positive

and significant effect on employee performance. Compensation has a
positive and significant effect on employee performance. Innovation
has a positive and significant effect on employee performance.
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Abstrak Bahasa Indonesia

Penelitian ini untuk menganalisis pengaruh disiplin kerja, kepuasan kerja dan komitmen organisasi
terhadap kinerja karyawan PT. Karya Laksana Adhiarja. Objek penelitian ini adalah karyawan yang
bekerja di PT. Karya Laksana Adhiarja. Penelitian ini dilakukan terhadap 52 responden dengan
menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif. Penentuan Penentuan ukuran sampel menggunakan
teknik sampel jenuh vyaitu mengambil keseluruhan populasi. Metode pengumpulan data
menggunakan metode survey, dengan instrument penelitian adalah kuesioner. Pendekatan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Structural Equation Model (SEM) dengan alat analisis Smart-
PLS. Penelitian ini membukikan bahwa disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan. Kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Inovasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.

Kata Kunci: Disiplin Kerja, Kepuasan Kerja, Komitmen Organisasi, Kinerja Karyawan

PENDAHULUAN

Sumber daya manusia merupakan salah satu faktor penting dalam sebuah organisasi dan
perusahaan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan melalui usaha kooperatif sekelompok
orang didalamnya. Sehingga suatu perusahaan perlu mengetahui bagaimana cara mengelola
sumberdaya manusia seoptimal mungkin. Pencapaian tujuan perusahaan dan kemampuan
bersaing suatu perusahaan bergantung pada baik dan buruknya program pengelolaan dan
pengembangan sumberdaya manusia yang dilaksanakan oleh perusahaan. Sumberdaya manusia
yang dimaksud adalah karyawan yang ada dalam sebuah organisasi atau perusahaan (Akbar, et
al.,2019).
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Tercapainya tujuan instansi atau organisasi tidak hanya tergantung pada peralatan modern,
sarana dan prasarana yang lengkap, tetapi justru lebih tergantung pada manusia yang
melaksanakan pekerjaan tersebut. Oleh karena itu pegawai yang berkualitas, adalah pegawai
yang melaksanakan pekerjaannya dan mampu memberikan hasil kerja yang baik atau
mempunyai prestasi kerja yang tinggi yang dibutuhkan oleh instansi atau organisasi  untuk
mencapai tujuan (Syahna dan Megawati, 2018) Penelitian ini dilakukan di PT.

Karya Laksana Adhiarja yang bergerak di bidang Advertising dan Furniture untuk
segala bidang perusahaan, kontraktor, retail, dan agency untuk membuat reklame seperti:
billboard, neonbox, huruf timbul, neon sign, booth, pylon sign dan papan nama. dan produk
Furniture contohnya seperti: meja, kursi, lemari, risbang dan lain lain. Namun demikian,
perusahaan ini menghadapi beberapa permasalahan terkait dengan pencapaian target penjualan,
Tabel 1.1 berikut ini memaparkan tentang pencapaian target perusahaan.

Tabel 1. Data Pencapaian Target PT. Karya Laksana Adhiarja Periode

2018-2020
Tziun Target Realizan me:lr'm
18 Rp 6000000000 | Bp42003544.000 | 704
19 Rp 6000000000 | Rp4 188000000 | 698
20 Rp.6.000.000000 |Rp3.800039.000 | 648

Berdasarkan data pencaipan target dari tahun 2018 sampai 2020 bahwa masih belum
tercapainya target perusahaan selama tiga tahun berturut-turut, pada tahun 2018 pencapaian
target sebesar 70,0%, di tahun 2019 sebesar 69,8%, di tahun 2020 sebesar 64,8%, Tidak
tercapainya target perusahaan merupakan permasalahan bahwa karyawan belum menunjukkan
kinerja yang optimal hal ini artinya masih rendahnya kinerja karyawan. Permasalahan di atas
diperkuat dengan adanya masalah pada jam kehadiran dan waktu pulang yang tidak sesuai
aturan perusahaan dan kesepakatan antara karyawan dan manajemen. Hal ini jelas
mempengaruhi Kinerja kerja karyawan untuk mengoptimalkan kinerja karyawan.

Tabel 2. Kehadiran Karyawan PT. Karya Laksana Adhiarja Periode 2018-2020

Jumlah . .
. s
Bulan Karyawan Alpha Ve Terlambai e
18 52 51 117 23 132
a1a 52 4B o o7 18,6
20210 52 a7 128 245 16.5
Fata-rzta 11.1% 17%

Sumber: HRD PT Karya Laksana Ardhiarja (2021)

Selain pencapaian target, perusahaan juga menghadapi masalah pada kehadiran
karyawan. Dari Tabel 2 dapat terlihat bahwa tingkat ketidakhadiran karyawan cukup tinggi
dalam tiga tahun berturut-turut, dari tahun 2018-2019 tingkat alpha sebesar 11,1% dan tingkat
keterlambatan sebesar 17%. Berdasarkan data tersebut artinya rendahnya tingkat kehadiran
karyawan. Berdasarkan penelitian terdahulu ditemukan bahwa kinerja dipengaruhi disiplin
kerja (Prasetyo dan Marlina, 2019; Meiliana,et al, 2018; Situmeang, 2018; Bagis, et al 2019;
Zahara dan Hidayat 2018) kepuasan kerja (Astuti dan Respati, 2019; Akbar, et al 2019;
Widayati,et al.,2020; Zahara dan Hidayat, 2018) komitmen organiasai (Astuti dan Respati,
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2019; Widayati et al.,2020; Latief, et al 2019; Violita, 2020; Rembet, et al 2020; ).Motivasi
(Hustia,2020; Budiriantini,et al 2020)

Dari fenomena diatas menarik untuk mengkaji tentang kinerja kerja untuk memperkuat
fenomena diatas peneliti melakukan pra-riset kepada 20 responden.Berdasarkan hasi pra survey
menunjukkan bahwa ada masalah pada disiplin kerja dimana ada 85% karyawan yang
mengungkapkan bahwa mereka tidak selalu hadir tepat waktu dalam bekerja, selain itu ada 80%
karyawan yang mengungkapkan bahwa mereka masih merasakan adanya ketidakpuasan dalam
bekerja diperusahaan ini, hal ini mengidentifikasi bahwa adanya masalah pada kepuasan kerja.
Selain itu ada 80% karyawan yang mengungkapkan mereka tidak akan tetap bertahan untuk
bekerja diperusahaan ini sampai masa pensiun tiba, hal ini mengindikasikan adanya masalah
dengan komitmen organisasi. Dari data di atas dapat di lihat bahwa adanya indikasi lemahnya
disiplin kerja, kepuasan kerja dan komitmen organisasi yang menjadi faktor menurunnya
kinerja karyawan.

KAJIAN PUSTAKA
Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia

Menurut Marwansyah (2016) Manajemen Sumber Daya Manusia dapat diartikan
sebagai pendayagunaan sumber daya manusia di dalam organisasi, yang dilakukan melalui
fungsi- fungsi perencanaan sumber daya manusia, rek099rutmen dan seleksi. Pengembangan
sumber daya manusia, perencanaan dan pengembangan Kkarir, pemberian kompensasi dan
kesejahteraan, keselamatan dan kesehatan kerja dan hubungan industrial.
Menurut Hasibuan (2016) manajemen sumber daya manusia merupakan ilmu dan seni
mengatur hubungan dan peranan tenaga kerja agar efektif dan efesien membantu terwujudnya
tujuan perusahaan, karyawan, dan masyarakat, Manajer memiliki peran besar dalam
mengarahkan orang-orang yang berada di organisasi untuk mencapai tujuan yang diharapkan,
termasuk memikirkan bagaimana memiliki manajemen sumber daya manusia (MSDM) yang
mampu bekerja secara efektif dan efisien.
Pengertian Kinerja Karyawan

Menurut Bangun (2016), kinerja (performance) adalah hasil pekerjaan yang dicapai
seseorang berdasarkan persyaratan- persyaratan pekerjaan (job requirement). Suatu pekerjaan
mempunyai persyaratan tertentu untuk dapat dilakukan dalam mencapai tujuan yang disebut
juga sebagai standar pekerjaan (job standard).
Dari beberapa pengertian mengenai kepuasan kerja di atas, dapat di simpulkan bahwa kepuasan
kerja merupakan perasaan yang positif dan persepsi karyawan terhadap hasil pekerjaan yang
telah diraihnya, jika kepuasan yang dirasakan semakin tinggi maka pekerjaan yang dihasilkan
semakin baik begitu juga sebalikmya jika kepuasan kerja rendah maka
Pengertian Disiplin Kerja

Menurut Mangkunegara (2016) disiplin kerja adalah sebagai pelaksanaan manajemen
untuk memperteguh pedoman- pedoman organisasi. Menurut Rivai (2015) disiplin kerja adalah
suatu alat yang dipergunakan para manajer untuk berkomunikasi dengan karyawan agar mereka
bersedia untuk mengubah suatu perilaku serta sebagai suatu upaya untuk meningkatkan
kesadaran dan kesediaan seorang dalam memenuhi segala peraturan perusahaan.
Pengertian Kepuasan Kerja

Menurut Robbins and Judge (2017) Kepuasan Kerja adalah sikap umum terhadap
pekerjaan seseorang yang menunjukan perbedaan antara jumlah yang diterima pekerja dan
jumlah yang mereka yakini seharusnya mereka terima. Menurut Susilo dan Sari, (2018)
kepuasan kerja adalah suatu ungkapan perasaan atau sikap seseorang terhadap
pekerjaannya,terhadap kesempatan promosi, hubungan dengan rekan kerja, pengawasan dan
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perasaan puas terhadap pekerjaan itu sendiri, kepuasan kerja lebih mencerminkan sikap dari
pada perilaku.
Pengertian  Komitmen Organisasi
Menurut Robbins and Judge, (2017) Komitmen organisasi (organizational commitment)
tingkat dimana seorang pekerja mengidentifikasi sebuah organisasi, tujuan dan harapannya
untuk tetap menjadi anggota. Menurut Luthans, (2015) komitmen organisasi adalah keinginan
kuat untuk tetap sebagai anggota organisasi tertentu, keinginan untuk berusaha keras sesuali
dengan keinginan organisasi, serta keyakinan tertentu dan penerimaan nilai dan tujuan
organisasi
Pengembangan Hipotesis
1) Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan
Disiplin kerja merupakan suatu kesediaan diri dan kesadaran pegawai dalam
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya serta menaati peraturan dan norma yang berlaku
di dalam organisasi. Menurut Ogen,et al (2018) disiplin kerja merupakan sebuah titik awal dari
segala kesuksesan dalam rangka mencapai tujuan sebuah organisasi. Penerapan disiplin kerja
dalam suatu organisasi bertujuan agar semua karyawan yang ada dalam perusahaan tersebut
bersedia dengan sukarela mematuhi serta mentaati setiap tata tertib yang berlaku tanpa ada
paksaan. Berdasarkan pernyataan diatas dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:
H1: Disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan
2) Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Karyawan
Menurut Prasetyo dan Marlina (2019) kepuasan kerja merupakan hal yang sangat
penting terhadap kinerja karyawan, kepuasan kerja harus ditingkatkan semaksimal mungkin
agar moral kerja, dedikasi, kecintaan dan kedisiplinan kerja tinggi, dan loyalitas karyawan
semakin meningkat. Menurut Akbar,et al (2018) karyawan yang puas dengan apa yang
diperoleh dari perusahaan akan memberikan lebih dari apa yang diharapkan perusahaan dengan
konstribusi yang tinggi dan ia akan terus berusaha memperbaiki kinerjanya. Berdasarkan
pernyataan diatas dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:
H2: Kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.
3) Pengaruh Komitmen Organisasi terhadap Kinerja Karyawan
Komitmen organisasi sebagai keinginan karyawan untuk tetap mempertahankan
keanggotannya dalam organisasi dan bersedia usaha yang tinggi demi pencapaian tujuan
organisasi (Latief et al, 2019). Menurut Widayati, et al (2020) rendahnya komitmen organisasi
karyawan ini merupakan sebuah masalah yang perlu untuk  mendapatkan perhatian  dari
organisasi, mereka yang lebih komitmen terhadap organisasinya akan lebih siap melakukan
berbagai upaya demi keberhasilan organisasi. Berdasarkan pernyataan diatas dapat dirumuskan
hipotesis sebagai berikut:
H1: Komitmen organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawa.
Gambar 1. Kerangka Pemikiran
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METODE

A. Waktu dan Tempat Penelitian

Proses penelitian ini diawali dengan kegiatan mengindikasi permasalahan di tempat
yang akan digunakan sebagai lokasi penelitian, perumusan masalah  yang terindetifikasi,
pengumpulan dasar teori yang memperkuat landasan dalam variable, penyusunan metode dalam
pengumpulan data, penyusunan instrument, hingga penentuan teknik pengujian statistik yang
dipergunakan. Sedangkan waktu penelitian dilakukan sejak bulan April 2021 sampai Januari
2022.

Penelitian di lakukan di workshop (tempat produksi) PT. Karya Laksana Adhiarja di
jalan puri utama ruko puri metropolitan block G1 no. 8 Prov. Banten, totamadya tangerang,
kecamatan cipondoh, kelurahan petir. Penelitian ini mencakup Pengaruh Disiplin Kerja,
Kepuasan Kerja dan Komitmen Organisasi terhadap Kinerja Karyawan.

B. Desain Penelitian

Berdasarkan Tingkat Eksplanasi Penelitian menurut tingkat eksplanasi adalah penelitian
yang bermaksud menjelaskan kedudukan variabel- variabel yang diteliti serta hubungan antara
satu variabel dengan variabel yang lain. Desain penelitian ini adalah penelitian asosiatif yang
sifatnya kausal.

C. Populasi dan Sampel Penelitian

1. Populasi Penelitian

Menurut Sugiyono (2017) adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah semua
karyawan staff PT. Karya Laksana Ardhiarja yang berstatus tetap sebanyak 52 karyawan.

2. Sampel

Menurut Sugiyono (2017) bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut. metode sampel yang digunakan yaitu sampel jenuh adalah sensus, dimana
semua anggota populasi dijadikan sampel (Sugiyono, 2017). Sehingga sampel yang saya
gunakan ini adalah sampel jenuh sebanyak 52 karyawan.

D. Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini dengan melakukan survei secara
langsung pada obyek penelitian, yaitu karyawan di PT. Karya Laksana Ardhiarja Instrumen
pengumpulan data yang digunakan adalah kuesioner print out. Kuesioner merupakan
instrument pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan
atau penyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya.

E. Metode Analisis Data

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah Component atau Variance
Based Structural Equation Model dimana dalam pengolahan datanya menggunakan program
Partial Least Square (Smart-PLS) versi 3.2.8 PLS. PLS (Partial Least Square) adalah model
alternative dari covariance based SEM. PLS dapat digunakan untuk menkofirmasi teori, selain
itu dapat digunakan untuk menjelaskan ada atau tidaknya hubungan antara variabel laten.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Perusahaan

PT. Karya Laksana Ardhiarja merupakan perusahaan yang bergerak dibidang jasa
Advertising untuk segala bidang perusahaan, kontraktor, retail, dan agency untuk membuat
reklame seperti: Billboard, Neonbox, Huruf timbul, Neon Sign, Booth, Pylon Sign dan Papan
Nama. Serta produk Furniture contohnya seperti : meja, kursi, lemari, dan lain lain. PT Karya
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Laksana Ardhiarja didirikan di Jakarta pada tanggal 11 Maret tahun 2019 sesuai dengan Akte
Notaris no.170 yang beralamat di Gedung Kencana Tower Mezzanine Floor di jalan Raya
Meruya ilir no. 88 Business Park Kebon Jeruk RT/RW 001/005 Kelurahan Meruya Utara
Kecamatan Kembangan Kota Adminitrasi Jakarta Barat.

Gambar 2. Boostraping
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Tabel 3. Hasil Pengujian Hipotesis
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Pembahasan

1) Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pada variabel disiplin kerja ini diperolah hasil T-
Statistic sebesar 2.465, artinya signifikan Karena memiliki nilai di atas 1,96 (t-tabel), nilai
original sample sebesar (0.333) artinya berpengaruh positif dan p- value sebesar 0.014. artinya
hipotesis pertama diterima karena memiliki nilai di bawah 0,050, Maka disiplin kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Semakin disiplin kerja
meningkat maka akan meningkatkan kinerja karyawan. Penerapan disiplin kerja dalam suatu
organisasi bertujuan agar semua karyawan yang ada dalam perusahaan tersebut bersedia dengan
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sukarela mematuhi serta mentaati setiap tata tertib yang berlaku tanpa ada paksaan. Disiplin
kerja yang baik dapat dilihat dari tingginya kesadaran para karyawannya dalam mematuhi serta
mentaati segala peraturan dan tata tertib yang berlaku, besarnya rasa tanggung jawab akan tugas
masing- masing, serta meningkatkan efisiensi dan kinerja para karyawannya.

2) Pengaruh Kepuasan  Kerja terhadap Kinerja karyawan

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pada variabel kepuasan kerja ini diperolah hasil
T-Statistic sebesar 2.331 artinya signifikan karena memiliki nilai di atas 1,960 dan nilai original
sample sebesar 0.254 artinya berpengaruh positif dan P-Value sebesar 0.020. artinya hipotesis
dikedua karena memiliki nilai di bawah 0,050, maka kepuasan kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan uji hipotesis dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa
hipotesis kedua diterima dan hasil tersebut menunjukkan kepuasan kerja berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Semakin kepuasan kerja yang diterima karyawan
meningkat maka akan meningkatkan kinerja karyawan. Karyawan yang puas dengan apa yang
diperoleh dari perusahaan akan memberikan lebih dari apa yang diharapkan perusahaan dengan
konstribusi yang tinggi dan ia akan terus berusaha memperbaiki kinerjanya.

3) Pengaruh Komitmen Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil pengujin hipotesis pada penelitian ini diperolah hasil T-Statistic
sebesar 4.012 artinya signifikan karena memiliki nilai diatas 1,96, nilai original sample sebesar
0.411 artinya berpengaruh positif dan P-Value sebesar 0.000. artinya hipotesis ketiga diterima
karena memiliki nilai di bawah 0.050, komitmen organisasi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan. Semakin tinggi komitmen organisasi pada karyawan maka akan
meningkatkan kinerja karyawan. Jika perusahaan berkomitmen kepada karyawan maka
karyawan akan memiliki komitmen yang tinggi sehingga menghasilkan kinerja yang maksimal.
Berdasarkan hasil t- statistik bahwa variabel komitmen organisasi merupakan variabel yang
paling dominan dalam mempengaruhi Kinerja karyawan, karena memiliki nilai t-statistik
tertinggi.

PENUTUP
Simpulan

1) Disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini
menunjukkan disiplin kerja sangat berperan terhadap kinerja karyawan. Semakin tinggi
disiplin kerja karyawan maka akan meningkatkan kinerja karyawan.

2) Kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini
menunjukkan kepuasan kerja sangat berperan terhadap kinerja karyawan. Semakin
tinggi kepuasan kerja yang diterima karyawan maka akan meningkatkan kinerja
karyawan.

3) Komitmen organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.
Hal ini menunjukkan komitmen organisasi sangat berpengaruh terhadap Kkinerja
karyawan. Semakin tinggi komitmen organisasi maka akan meningkatkan kinerja
karyawan.

Saran
Berdasarkan hasil penelitian, adapun saran-saran yang ingin penulis berikan saran untuk
PT Karya Laksana Ardhiarja:

a) Berdasarkan hasil penelitian pada variabel disiplin kerja memiliki nilai p-values dengan
hasil hipotesis diterima, dan memiliki nilai t-statistik dengan hasil signifikan artinya
disiplin kerja sangat berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Dan memiliki indikator
mean terendah pada pernyataan “Saya selalu menaati peraturan kerja. membuat saya
menjadi lancar dalam menyelesaikan pekerjaan” maka yang dapat dijadikan saran yaitu
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perusahaan sebaiknya memberikan pedoman mengenai cara bekerja yang baik. Dan
memiliki mean tertiinggi pada pernyataan “Saya selalu menaati peraturan dan mengikuti
pedoman kerja yang telah ditetapkan perusahaan” maka yang dapat dijadikan saran yaitu
dengan membuat pedoman peraturan kerja beserta hukuman jika melanggarnya.

b) Berdasarkan hasil penelitian pada variabel kepuasan kerja memiliki nilai p-values
dengan hasil hipotesis diterima, dan memiliki nilai t-statistik dengan hasil signifikan
artinya kepuasan kerja sangat berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Dan memiliki
indikator mean terendah pada pernyataan “Saya puas perusahaan memberikan
kesempatan yang adil dalam mempromosikan karyawannya” maka yang dapat
dijadikan saran yaitu perusahaan sebaiknya memberikan jenjang karir untuk karyawan
dengan melihat prestasi karyawan. Dan memiliki mean tertiinggi pada pernyataan “Saya
puas perusahaan memberikan insentif tambahan” maka yang dapat dijadikan saran yaitu
perusahaan sebaiknya dapat memberikan bonus yang sesuai dengan pencapaian
karyawan.

c) Berdasarkan hasil penelitian pada variabel komitmen organisasi memiliki nilai p-values
dengan hasil hipotesis diterima, dan memiliki nilai t-statistik dengan hasil signifikan
artinya komitmen organisasi sangat berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Dan
memiliki indikator mean terendah pada pernyataan “Saya selalu bekerja dengan
loyalitas yang tinggi untuk perusahaan.” maka yang dapat dijadikan saran yaitu
perusahaan sebaiknya memberikan memberikan reward ataau penghargaan bagi
karyawan yang loyal terhadap perusahaan. Dan memiliki mean tertiinggi pada
pernyataan “Saya selalu terlibat dalam kegiatan perusahaan” maka yang dapat dijadikan
saran yaitu perusahaan sebaiknya memberikan tujuan perusahaan secara bersama.
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